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ABSTRAK

RANI LE’STARI. 08051181823019. Karakterisasi Biokimia Bakteri Patogen
Ikan B.udu_iaya Laut dari Media Isolasi Berbeda
(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, M.Si dan Margie Brite, S.Pi., M.Sc)

_Bakteﬁ patogen merupakan mikroorganisme penyebab penyakit yang dapat
menginfeksi ikan dan dapat menimbulkan kematian massal pada ikan budidaya.
Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh dan mengelompokkan isolat bakteri
patogen dari organ ginjal dan mata pada media kultur berbeda serta
mengidentifikasi dan menganalisis isolat bakteri patogen dari media kultur
berbeda secara biokimia. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 14 Juni sampai
dengan 12 Juli 2021 di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut, J.ampung. Sampel
ikan yang digunakan adalah Tkan Bawal Bintang (Trachinotus blochii) 3 ekor,
Kakap Putih (Lates calcarifer) 6 ekor, Kerapu Bebek (Cromileptes altivelis)
1 ekor dan Kerapu Hibrid (Epinephelus fuscoguttatus><E. lanceolatus) 1 ekor.
Sampel ikan diambil dari karamba jaring apung (KJA) milik BBPBL dan
pembudidaya di wilayah Teluk Hurun, Organ target yang diuji dan diidentifikasi
adalah ginjal dan mata. Teknik identifikasi bakteri menggunakan uji biokimia
yaitu suatu cara untuk mengidentifikasi bakteri melalui sifat-sifat fisiologinya.
Hasi! penelitian memperoleh 15 sampel isolat bakteri yang menginfeksi ikan laut
budidaya dari media isolasi TSA 2% NaCl, TCBS dan MA. Identifikasi bakteri
berdasarkan karakterisasi biokimia didapatkan bakteri V. alginolyticus sebanyak
6 isolat, V. vulnificus sebanyak 4 isolat dan P. damselae sebanyak 5 isolat.

Kata kunci : Ikan Budidaya Laut, Bakteri Patogen, Media Isolasi, Uji Biokimia
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RINGKASAN

RANI LESTARI. 08051181823019. Karakterisasi Biokimia Bakteri Patogen
Ikan Budidaya Laut dari Media Isolasi Berbeda
(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, M.Si dan Margie Brite, S.Pi., M.Sc)

Penyakit merupakan kendala utama dalam budidaya perikanan. Penyakit
pada ikan dapat disebabkan oleh infeksi seperti parasit, bakteri, jamur dan virus,
serta non infeksi seperti kualitas pakan yang jelek, maupun kondisi lingkungan
yang kurang menunjang bagi kehidupan ikan. Gejala klinis yang ditunjukkan oleh
ikan yang terserang penyakit adalah nafsu makan berkurang, ikan cenderung tidak
aktif, berenang tidak beraturan, insang rusak, terdapat bintik-bintik putih di sekitar
tubuh, berwarna pucat dan sirip geripis.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2021 di Laboratorium
Kesehatan Ikan dan Lingkungan, Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL),
Kabupaten Pesawaran, Lampung. Pengambilan sampel dilakukan secara tidak
acak dengan melihat gejala klinis ikan yang terserang penyakit. Sampel ikan yang
digunakan sebanyak 11 ekor dengan 4 jenis ikan, yaitu Ikan Bawal Bintang
sebanyak 2 ekor, Kakap Putih sebanyak 6 ekor, Kerapu Bebek sebanyak 1 ekor
dan Kerapu Cantik sebanyak 1 ekor.

Ikan sampel diambil dari karamba jaring apung (KJA), BBPBL dan
pembudidaya di wilayah Teluk Hurun. Media agar yang digunakan untuk
mengisolasi bakteri di laboratorium antara lain Triptic Soy Agar (TSA) + 2%
NaCl, Thiosulfate Citrate Bile Salt Sucrose (TCBS), dan Marine Agar (MA).
Organ target yang diuji dan diidentifikasi adalah ginjal dan mata untuk diinokulasi
pada media berbeda yaitu TSA + 2% NaCl, TCBS, dan MA. Teknik identifikasi
bakteri menggunakan uji biokimia. Uji biokimia adalah suatu cara untuk
mengidentifikasi bakteri melalui sifat-sifat fisiologinya.

Hasil penelitian memperoleh 15 sampel isolat bakteri yang menginfeksi ikan
laut budidaya dari media isolasi berbeda yaitu TSA + 2% NaCl, TCBS dan MA.
Identifikasi bakteri berdasarkan karakterisasi biokimia didapatkan bakteri
V. alginolyticus sebanyak 6 isolat, V. vulnificus sebanyak 4 isolat dan P. damselae

sebanyak 5 isolat.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi sumber
kekayaan alam terbesar di seluruh dunia, salah satunya pada bidang kelautan dan
perikanan. Peningkatan permintaan produk perikanan di pasar global, berdampak
dalam semakin tingginya minat pembudidaya untuk budidaya ikan di karamba
jaring apung. Menurut Hernawati (2015), sejalan dengan perkembangan tersebut,
kegiatan usaha budidaya perikanan tidak terlepas dari berbagai kendala. Penyakit
merupakan salah satu kendala utama pada budidaya perikanan. Penyakit ikan
umumnya timbul diakibatkan oleh lemahnya kondisi ikan yang menyebabkan
beberapa faktor, diantaranya penanganan ikan, faktor pakan yang diberikan buruk
dan keadaan lingkungan yang kurang memadai.

Serangan penyakit terhadap ikan bisa menyebabkan penurunan produksi
budidaya, bahkan bisa menimbulkan kematian ikan. Penyakit pada ikan dapat
disebabkan oleh infeksi seperti parasit, bakteri, jamur dan virus, serta non infeksi
seperti kualitas pakan yang jelek, maupun kondisi lingkungan yang kurang
menunjang bagi kehidupan ikan. Menurut Rahayu et al. (2019), gejala klinis yang
ditunjukkan oleh ikan yang terserang penyakit adalah nafsu makan berkurang,
ikan cenderung tidak aktif, berenang tidak beraturan, insang rusak, terdapat
bintik-bintik putih di sekitar tubuh, berwarna pucat dan sirip geripis.

Penyakit bakteri yang menyerang ikan merupakan jenis penyakit infeksi.
Penyakit ini terjadi karena adanya interaksi yang tidak serasi antara tiga
komponen utama, yaitu lingkungan, biota dan organisme Afrianto dan Liviawaty
(1992) dalam Zamrud et al. (2017). Penyebab penyakit bakteri tidak selalu
ditimbukan oleh serangan organisme, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh
lingkungan, seperti kualitas air yang kurang baik serta faktor makanan yang tidak
memenuhi syarat (Sari, 2012 dalam Pardamean et al. 2021).

Penyakit bakteri yang paling dominan mengakibatkan penyakit pada ikan
adalah yang biasa dikenal dengan Vibriosis. Vibriosis tersebut dapat ditimbulkan
oleh bakteri-bakteri yang tergolong dalam genus Vibrio (Nitimulyo et al. 2005).

Beberapa jenis bakteri genus Vibrio yang dapat mengakibatkan Vibriosis



diantaranya V. alginolyticus, V. harveyi, V. parahaemolyticus, V. vulnificus, dan
V. anguillarum (Jayasree et al. 2006 dalam Apriliani et al. 2016).

Menurut Murdjani (2002) dalam Nitimulyo et al. (2005), terdapat beberapa
jenis bakteri Vibrio yang umum dengan terjadinya infeksi penyakit pada ikan laut
budidaya salah satunya pada Ikan Kerapu (Epinephelus salmonides), Kakap Putih
(Lates calcarifer), dan Kakap Merah (Lutjanus johni) adalah V. parahaemolyticus,
V. alginolyticus, V. anguillarum, dan V. vulnificus. Sesuai pendapat Murdjani
(2002) terdapat banyak berbagai jenis bakteri yang telah ditemukan menginfeksi
ikan-ikan laut budidaya, hal ini yang mendasari bahwa penelitian ini berfokus
untuk mendapatkan dan mengidentifikasi salah satu bakteri target yang bersifat
patogen diantaranya yaitu V. alginolyticus, V. vulnificus dan Photobacterium
damselae pada ikan budidaya. Upaya dalam mendiagnosa penyakit bakteri adalah
dengan mengkultur patogen dan dilanjutkan dengan identifikasi.

Beragam bakteri Gram positif dan Gram negatif telah dikaitkan sebagai
penyebab penyakit bakteri pada ikan laut, namun bakteri dominan yang ditemukan
pada ikan di laut adalah bakteri Gram negatif. Hal ini sesuai dengan pendapat
Yulvizar (2013), yang menyatakan bahwa semua bakteri patogen di laut bersifat
Gram negatif, dikarenakan bakteri Gram negatif memiliki struktur dinding sel
yang lebih kompleks di banding bakteri Gram positif. Sehingga menyebabkan
bakteri Gram negatif dapat bertahan di kondisi lingkungan yang ekstrim.

Menurut Austin dan Austin (2016) dalam Austin (2019), dominansi bakteri
Gram positif pada ikan budidaya laut diantaranya adalah Mycobacterium sp, dan
Norcadia sp sedangkan pada kelompok bakteri Gram negatif yaitu
Photobacterium damselae, Vibrio alginolyticus, V. anguillarum, V. ordalii dan
V. wvulnificus. Prosedur dan diagnosis pada penyakit ikan berpusat dalam
identifikasi bakteri patogen dibandingkan tindakan penanganan penyakit.

Memperoleh isolat bakteri patogen memerlukan teknik isolasi pada media
kultur yang tepat sehingga diperoleh karakteristik sesuai kondisi pertumbuhan
bakteri pada inangnya yaitu ikan budidaya. Menurut Austin (2019), media umum
seperti Tryptic Soy Agar (TSA) dengan 2 % NaCl digunakan untuk mengkultur
bakteri Aeromonas salmonicida, Aliivibrio salmonicida, V. harveyi, V. splendidus

dan V. vulnificus. Media umum Marine agar dan media selektif TCBS merupakan



media kultur bagi pertumbuhan bakteri patogen Photobacterium damselae dan
Vibrio spp (Chang et al. 2012 dalam Austin, 2019).

Diagnosa ikan yang terserang penyakit didasarkan pada pengamatan ciri-ciri
gejala Klinis, isolasi, dan identifikasi bakteri. Pengamatan terhadap organ ginjal
dan mata perlu dilakukan, hal ini sesuai dengan pendapat Manurung dan Susantie
(2017), yang menyatakan bahwa isolasi bakteri dilakukan pada ginjal dan mata
karena ada keberadaan bakteri dalam darah yang sangat ganas. Ginjal merupakan
organ haemopoiesis yang berperan dalam bentuk sel darah. Hal ini diperkuat lagi
oleh Latifah et al. (2014), kerusakan jaringan pada ginjal menunjukkan bahwa
bakteri yang terdapat dalam ginjal tersebut masuk melalui aliran darah, sedangkan
kerusakan pada bagian mata disebabkan adanya serangan toksik bakteri yang
sudah berkembang di dalam organ mata dan mengakibatkan peradangan.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang
identifikasi bakteri patogen pada komoditas budidaya khususnya ikan air laut. Hal
tersebut bertujuan untuk mengetahui jenis bakteri yang dapat menyerang ikan air
laut dan upaya pencegahannya (Ashari et al. 2014). Melalui penelitian ini
diharapkan dapat memberi informasi status penyakit bakteri pada pembudidaya
ikan sehingga dapat dilakukan tindakan pencegahan terhadap penyakit bakteri
yang merugikan usaha budidaya ikan khususnya di BBPBL, Lampung.

1.2 Rumusan Masalah

Identifikasi bakteri patogen pada ikan laut budidaya dirasa sangat penting
untuk mengurangi kerugian akibat infeksi bakteri (Manurung dan Susantie, 2017).
Berkembangnya penyakit bakteri dalam kegiatan budidaya ikan disebabkan
karena adanya ketidakseimbangan hubungan interaksi antara faktor lingkungan,
mikroba air dan ikan yang merubah kualitas air menjadi buruk sehingga
mengakibatkan mikroba patogen dapat berkembang dalam air dan menyerang ikan
budidaya (Dahlia et al. 2017).

Karakteristik pengujian biokimia merupakan salah satu cara untuk
mengidentifikasi bakteri patogen diantaranya yaitu V. alginolyticus, V. vulnificus
dan Photobacterium damselae pada ikan budidaya. Oleh karena itu, pada

penelitian ini dititikberatkan atau diutamakan untuk mengetahui :



1. Bagaimana mengelompokkan isolat patogen V. alginolyticus, V. vulnificus dan
Photobacterium damselae berdasarkan media kultur yang berbeda ?

2. Bagaimana Kkarakteristik biokimia pada identifikasi bakteri patogen
V. alginolyticus, V. vulnificus dan Photobacterium damselae yang menginfeksi

ikan laut budidaya laut ?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Memperoleh dan mengelompokan isolat bakteri patogen V. alginolyticus,
V. vulnificus dan P. damselae dari organ mata dan ginjal pada media kultur
berbeda.

2. Mengidentifikasi dan menganalisis isolat bakteri patogen V. alginolyticus,

V. vulnificus dan P. damselae dari media kutur berbeda secara biokimia.

1.4 Manfaat

Diperolehnya teknik pengujian penyakit bakteri ikan budidaya laut yang
meliputi teknik identifikasi bakteri patogen secara biokimiawi sebagai upaya
penanganan dan pengendalian infeksi bakteri patogen sehingga dapat

meningkatkan pertumbuhan dan produksi ikan laut budidaya.



Kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram alir
pada Gambar 1.
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